
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

           Berdasarkan dari uraian hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Bagi Hasil yang berlaku di Desa Potanga Kecamatan Botumoito ada 

dua sistem yaitu sistem yang pertama 1/3 untuk pemilik dan 2/3 untuk petani 

penggarap dan sistem yang kedua 1/4  untuk pemilik dan 3/4 untuk petani 

penggarap dan yang paling umum digunakan yaitu sistem bagi hasil 1/3 untuk 

pemilik dan 2/3 untuk petani penggarap dengan syarat apabila petani 

penggarap mengeluarkan seluruh biaya produksi dan petani pemilik lahan 

hanya mengeluarkan biaya pajak lahan dengan pembagian hasilnya berupa 

pendapatan bersih yang sudah dikurangi dengan semua biaya yang digunakan 

semua selama masa produksi. Semua biaya yang digunakan diperoleh dari 

pinjaman kepada seorang pengepul.  

2. Rata-rata pendapatan usahatani jagung petani penggarap di Desa Potanga 

Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo sebesar  Rp. 5.660.988/musim 

 

5.2 Saran 

1. Dalam pelaksanaan  perjanjian sistem bagi hasil sebaiknya antara pemilik 

lahan dan calon petani  penggarap menggunakan undang-undang yang sudah 

ada yaitu undang-undang  No 2 Tahun 1960 yang sudah disahkan oleh 

pemerintah sehingga tidak menggunakan kebiasaan yang berlangsung selama 

ini. Agar terjaminya suatu perlindungan hukum dankepastian hukumnya baik 

bagi petani pemilik lahan maupun petani penggarap lahan agar nantinya kedua 

belah pihak ridak merasa dirugikan ataupun diuntungkan sepihak. 

2. Pemilik lahan seharusnya melakukan perubahan sistem bagi hasil yang selama 

ini sudah diterapkan dengan memberikan kebijakan tentang sistem bagi hasil 
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yang memberikan perbandingan untuk menolong petani penyakap dalam 

meningkatkan kesejahteraannya. 
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